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Abstract: Inapormet is a digital port service system initiated by the Indonesian Ministry of Transportation to enbance
efficiency and transparency in the clearance in and clearance ont processes of vessels. This study aims to examine the impact
of inaportnet implementation on the effectiveness of vessel clearance at PT. Pertamina Transkontinental, Balikpapan
Branch. The research employed a quantitative approach, wusing questionnaires distributed to 30 respondents and
documentation review. The findings indicate that the implementation of inaportnet has a positive and significant influence
on the effectiveness of ship clearance procedures, contributing 60.84%, while the remaining percentage is influenced by
other factors. The t-test results show a significance value of 0.01 < 0.05 and a t-count of 9.954 > t-table value of 2.046,
confirming that the hypothesis is accepted. Despite ifs benefits, challenges such as limited human resources in operating the
system and internet disruptions that binder data input remain. Therefore, improvements in training and technological
infrastructure are essential to optimize the inaporinet system in the future.
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Abstrak: Sistem inaportnet merupakan sistem layanan kepelabuhanan berbasis digital yang diinisiasi oleh
Kementerian Perhubungan untuk meningkatkan efisiensi dan transparansi dalam proses clearance in dan
out kapal. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui sejauh mana penerapan znaportnet berpengaruh
terhadap efektivitas clearance kapal di PT. Pertamina Transkontinental Cabang Balikpapan. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif dengan teknik pengumpulan data
melalui kuesioner kepada 30 responden serta studi dokumentasi. Hasil penelitian membuktikan
bahwasannya penerapan snapormer memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap efektivitas
clearance in dan out kapal, dengan kontribusi sebesar 60,84%, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor
lain. Uji t menunjukkan nilai signifikansi 0,01 < 0,05 dan nilai t hitung 9,954 > t tabel 2,048, yang berarti
hipotesis diterima. Namun demikian, masih terdapat kendala seperti keterbatasan SDM dalam
pengoperasian sistem dan gangguan jaringan internet yang menghambat proses input data. Oleh karena
itu, diperlukan peningkatan pelatihan dan infrastruktur teknologi guna menunjang optimalisasi sistem

inaportnet di masa mendatang.

Kata kunci: inaportnet, izin masuk, izin keluar

1. PENDAHULUAN

Indonesia memiliki wilayah laut yang jauh lebih luas dibandingkan daratannya, dari
Sabang hingga Merauke. Hal ini menjadi tantangan dalam memastikan pemerataan
kesejahteraan, terutama bagi daerah-daerah terpencil, tinggi, luas, dan perbatasan (T3P).
Untuk itu, transportasi laut sangat penting dalam menghubungkan wilayah-wilayah tersebut,
memastikan kelancaran pengiriman barang dan pergerakan orang [1].

Kapal laut memiliki peran vital dalam kehidupan masyarakat Indonesia, yang terdiri dari
ribuan pulau. Sebagai sarana utama penghubung antar pulau, kapal mendukung kepentingan
ekonomi, sosial, dan budaya. Indonesia sering disebut bangsa maritim karena masyarakatnya
sudah lama bergantung pada laut untuk berdagang dan memenuhi kebutuhan sehari-hari.
Dalam perdagangan domestik dan internasional, kapal laut menjadi pilihan utama untuk
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mengangkut barang dalam jumlah besar, karena lebih efisien dan biaya yang lebih terjangkau
dibandingkan transportasi lainnya. Transportasi laut ini menjadi tulang punggung logistik
nasional yang mendukung pertumbuhan ekonomi negara.

Dalam kegiatan bisnis proses ekspor-import, kapal asing memerlukan prosedur petizinan
dan administrasi yang berbeda dari kapal domestik, sehingga agen kapal sangat penting untuk
mengatur kedatangan kapal, memberikan pelayanan yang diperlukan, dan menyampaikan
informasi kepada pihak terkait. Kurangnya informasi yang akurat dapat menyebabkan
hambatan seperti keterlambatan operasional atau kesalahan administratif. Untuk mengatasi
hal ini, sistem digital seperti Inaportnet diperkenalkan untuk mengintegrasikan berbagai
layanan kepelabuhanan secara efisien. Inaportnet membutuhkan dukungan dan koordinasi
dari berbagai instansi seperti syahbandar, bea dan cukai, karantina, dan Pelindo. Dengan
adanya sistem ini, diharapkan pelayanan kapal menjadi lebih transparan, cepat, dan efisien,
serta dapat mengurangi biaya operasional kapal di pelabuhan [2].

PT. Pertamina Transkontinental, anak perusahaan Pertamina, fokus pada layanan
pelayaran dan keagenan kapal di pelabuhan. Tanggung jawab utamanya meliputi proses
clearance kapal, baik kedatangan maupun keberangkatan, serta pengurusan biaya operasional
dan dokumen yang diperlukan melalui sistem Inaportnet, yang melibatkan koordinasi dengan
berbagai instansi kepelabuhanan. Berdasarkan pengalaman praktek darat, Inaportnet
mempercepat pelayanan kapal dengan integrasi data otomatis, tetapi terkadang gangguan
jaringan atau perbaikan sistem menghambat proses keagenan. Penelitian terkait, seperti yang
dilakukan oleh Virdho (2023), menunjukkan bahwa faktor penghambat dokumen clearance
berpengaruh signifikan terhadap kinerja [3]. Oleh karena itu, penelitian lebih lanjut diperlukan
untuk mengatasi masalah ini, yang dituangkan dalam penelitian ini dengan tujuan mengetahui
efektivitas serta kendala clearance in dan out kapal pada PT Pertamina Transkontinentac cabang
Balikpapan.

2. TINJAUAN LITERATUR
Pengaruh

Pengaruh adalah kemampuan seseorang atau sesuatu untuk membuat pihak lain, seperti
B, melakukan tindakan yang seharusnya tidak akan dilakukan tanpa adanya pengaruh tersebut.
Sementara itu, Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) mendefinisikan pengaruh sebagai
kekuatan atau dorongan yang berasal dati seseorang atau sesuatu yang berperan dalam
membentuk karakter, keyakinan, atau perilaku seseorang [4].
Penerapan

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), penerapan diartikan sebagai tindakan
untuk menerapkan. Beberapa ahli menyatakan bahwa penerapan adalah proses
mengaplikasikan teori, konsep, atau metode untuk mencapai tujuan yang telah direncanakan
sebelumnya, demi kepentingan kelompok atau golongan tertentu [6]. penerapan adalah proses
pengembangan aktivitas yang melibatkan penyesuaian antara tujuan dan langkah-langkah yang
diambil untuk mencapainya, dengan dukungan struktur birokrasi yang efektif. Secara umum,
implementasi merujuk pada kegiatan nyata yang dilakukan dengan serius, mengikuti pedoman
tertentu, dan bertujuan untuk mencapai hasil yang telah ditetapkan [7].
Keagenan Kapal

Keagenan kapal mencakup berbagai layanan yang disediakan perusahaan, seperti
penyediaan kru, penanganan bunker, penyediaan air, dan layanan lainnya terkait keagenan [8§].
Agen kapal bertugas mewakili pemilik kapal untuk memenuhi persyaratan dan kewajiban
kapal yang tiba di pelabuhan. Layanan ini terdiri dari tiga dimensi utama: pertama, pelayanan
kapal yang mencakup ketepatan dalam pelayanan, responsivitas terhadap kebutuhan kapal,
dan komunikasi yang baik antara pengguna dan penyedia jasa. Kedua, pelayanan barang yang
meliputi bongkar/muat sesuai harapan, kualitas pelayanan barang, dan biaya yang sesuai
dengan pelayanan yang diberikan. Ketiga, pelayanan kru, yang mencakup pelayanan sign on
dan sign off kru secara cepat, pelayanan crew change tepat waktu, serta pemenuhan kebutuhan
kapal dengan baik dan ramah..

Efektivitas
Efektivitas berasal dari kata "efektif" yang dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
diartikan sebagai sesuatu yang memberikan hasil dan bekerja dengan baik. Efektivitas merujuk
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pada tingkat keberhasilan, daya pengaruh, dan kemanjuran saat suatu hal diterapkan.
Efektivitas berarti kemampuan dalam mencapai tujuan yang telah direncanakan dengan
memanfaatkan sumber daya yang ada [8]. Kemudian efektivitas berkaitan dengan sejauh mana
hasil (output) sesuai dengan tujuan yang diinginkan dan mencerminkan pencapaian hasil
berdasarkan kebijakan organisasi [9]. Dalam sektor publik, efektivitas menunjukkan
keberhasilan kegiatan dalam meningkatkan layanan masyarakat sesuai dengan tujuan yang
telah ditetapkan
Sistem Inaportnet

Sistem dapat diartikan sebagai bagian-bagian yang memiliki hubungan berbeda dan
berfungsi sebagai penggerak dalam suatu wilayah [10]. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI), sistem dijelaskan sebagai sekumpulan unsur yang tersusun teratur dan saling
tethubung, membentuk kesatuan yang utuh, serta dapat merujuk pada tatanan gagasan atau
metode tertentu [6]. Berdasarkan Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 157 Tahun
2015, inaportnet adalah sistem pelayanan elektronik berbasis web yang menyatukan berbagai
sistem informasi kepelabuhanan untuk mendukung pelayanan kapal dan barang, melibatkan
semua instansi terkait di pelabuhan [11].
Prosedur Clearance in dan Clearance Out

Clearance adalah proses yang harus dilalui kapal sebelum masuk atau keluar pelabuhan,
yang penting untuk keselamatan kapal, barang, dan pengawakan kapal. Sebelum agen
pelayaran dapat memproses clearance kapal, mereka harus mengakses layanan digital melalui
platform Inaportnet. Agen kapal perlu memiliki username dan password untuk masuk ke
sistem di website https://inaportnet.dephub.go.id/ . Pengguna harus mendaftar dan
menunggu konfirmasi email dari Kesyahbandaran dan Otoritas Pelabuhan (KSOP) sebagai
tanda akun siap diaktifkan dan melakukan kegiatan Clearance in / Clearance Out.

3. METODE

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif [19] yang dilaksanakan di PT. Pertamina
Transkontinental Balikpapan, dengan mengambil 30 pengguna jasa agen selama periode
Agustus 2023 hingga Januari 2024. Penulis menerapkan teknik sampel jenuh [18], di mana
seluruh anggota populasi menjadi sampel penelitian. Data yang digunakan mencakup data
primer yang diperoleh melalui angket (kuisioner) yang terdiri dari dua bagian, masing-masing
berisi 6 pertanyaan mengenai implementasi sistem Inaportnet dan proses clearance kapal.
Skala Likert [20] digunakan untuk mengukur tingkat kesetujuan responden. Data sekunder
[21] berupa arsip-arsip terkait proses clearance juga digunakan. Teknik analisis data meliputi
uji validitas, reliabilitas, normalitas, regresi linier sederhana [22], uji T, dan koefisien
determinasi (R?) [24].

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Regresi Linier Sederhana

Berdasarkan hasil data analisis regresi linear sederhana terhadap pasangan data penelitian
variabel X (inaportnel) dengan Y (Clearance In dan Ouf) menghasilkan koefisien regresi (b=
0,695) dan konstanta (a= 7,882). Dengan demikian bentuk pengaruh antara variabel x tet-
hadap y memiliki persamaan regresi Y= 7,882 + X = 0,695. Persaman regresi tersebut menun-
jukkan bahwa setiap pertambahan pada variabel znaportnet akan menyebabkan pertambahan
pada variabel Clearance In dan Out sebesar 0,695 dengan nilai konstanta 7,882. Sehingga dapat
disimpulkan pengaruh jarak terhadap waktu distribusi berpengaruh positif.

Tabel 1. Regresi Linier Sederhana

Sumber: Analisis Penulis, SPSS 27 (2025)
Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 7.882 1.767 4.460 .000
Inaportnet .695 .070 .883 9.954 .000
a. Dependent Variable: Clearance In & Out
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UjiT
Berdasarkan output tabel uji t spss 27, diketahui bahwa nilai signifikansi ($zg) untuk
vatiabel inaportet (X) adalah sebebesar 0.001. karena nilai tersebut lebih kecil dari 0,05 Sig (
0.001 < 0.05) maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara
variabel X terhadap Variabel Y1 yaitu Clearance In dan Out.
Tabel 2. Uji T
Sumber: Analisis Penulis, SPSS 27 (2025)

Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 7.882 1.767 4.460 001
Inaportnet .695 .070 .883 9.954 001
a. Dependent Variable: Clearance In & Out

Berdasarkan hasil dari output spss 27 diatas diketahui nilai t hitung variabel znaportnet
terthadap variabel Clearance In dan Out sebesar 9.954 > t tabel 2,048 schingga ada pengaruh
variabel bebas terhadap variabel terikat
Uji Koefisien Determinasi

Dari tabel 3 hasil uji koefisien determinasi diketahui bahwa bersarnya angka R? adalah
60,84 yang menunjukan bahwa variabel independen yaitu inaportnef(X1) menjelaskan pengaruh
terhadap variabel dependen yaitu Clearance In dan Out (Y) sebesar 60,84% sedangkan sisanya
dipengaruhi oleh faktor — faktor lainya yang berasal dari luar variabel yang diteliti.

Tabel 3. Uji Koefisien Determinasi
Sumber: Analisis Penulis, SPSS 27 (2025)

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .883a .780 F72 1.34622

a. Predictors: (Constant), Inaportnet

Pembahasan

Berkaitan dengan pengaruh sistem inaportnet terhadap proses clearance in dan out kapal
di PT. Pertamina Transkontinental cabang Balikpapan, hasi analisis penelitian ini
menunjukkan bahwa sistem Inaportnet efektif dalam meningkatkan efisiensi waktu dan
mengurangi keterlambatan proses clearance kapal di perusahaan pelayaran. Penerapan sistem
ini sangat penting, terutama bagi perusahaan yang bergerak di bidang keagenan kapal, karena
mempermudah pengurusan, meminimalkan kesalahan, dan memfasilitasi koordinasi antara
agen, KSOP, dan pihak pelabuhan. Sistem Inaportnet berdampak positif terhadap
produktivitas dan efisiensi perusahaan. Selain itu, penerapan teknologi ini mencerminkan
komitmen perusahaan terhadap efisiensi waktu dan tenaga, serta meningkatkan daya saing di
pasar global. Penelitian ini juga menckankan pentingnya pelatihan dan sosialisasi kepada
karyawan untuk meningkatkan kompetensi dan memenuhi standar sumber daya manusia yang
dibutuhkan untuk bersaing secara global.

Kemudian berkaitan dengan kendala pada sistem znaportnet dalam kegiatan Clearance In
dan Oxtkapal di PT. Pertamina Transkontinental cabang Balikpapan yang pertama, kesalahan
server yang sering menyebabkan gangguan jaringan saat pengunggahan data, sehingga
pelayanan tidak dapat dilakukan secara online. Kedua, kesiapan sumber daya manusia, di mana
tidak semua petugas atau pengguna memahami sepenuhnya cara menggunakan sistem ini.
Oleh karena itu, diperlukan pelatihan dan sosialisasi yang intensif untuk mengurangi kesalahan
dalam penggunaan sistem Inaportnet.

5. KESIMPULAN
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Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh sistem Inaportnet terhadap efektivitas
proses clearance in dan out kapal di PT. Pertamina Transkontinental cabang Balikpapan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa sistem Inaportnet memberikan pengaruh sebesar 60,84%
terhadap proses clearance kapal, sementara sisanya 39,16% dipengaruhi oleh faktor lain. Uji t
menunjukkan hasil yang signifikan (0,001 < 0,05) dan t hitung (9,954 > t tabel 2,048), yang
mengindikasikan bahwa sistem Inaportnet berpengaruh signifikan terhadap proses clearance
kapal, dengan hipotesis Ha diterima.

Namun, terdapat beberapa kendala dalam penerapan sistem Inaportnet, seperti kesiapan
sumber daya manusia yang belum sepenuhnya memahami penggunaan sistem ini. Hal ini
dapat menghambat kelancaran proses input data keberangkatan kapal. Untuk mengatasi hal
ini, perusahaan perlu menyediakan pelatihan intensif bagi petugas serta memastikan kualitas
provider jaringan internet untuk menghindari gangguan pada proses input data kapal, agar
semua keglatan kepengurusan kapal dapat berjalan lancar.

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti memberikan beberapa saran untuk meningkatkan
efektivitas sistem Inaportnet di PT. Pertamina Transkontinental cabang Balikpapan, yaitu:
pertama, perusahaan perlu memperkuat sumber daya manusia agar karyawan lebih kompeten
dan selalu mengikuti perkembangan sistem, terutama dalam penguasaan Inaportnet. Kedua,
dilakukan pemeriksaan berkala terhadap penggunaan sistem untuk mengurangi kesalahan
dalam proses clearance, serta meningkatkan infrastruktur operasional, seperti memastikan
jaringan Wi-Fi yang stabil agar proses input data kapal berjalan lancar dan mendukung
kelancaran proses clearance kapal.
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